Kenapa Banyak yang Gagal Haji di
Akhir? UAH Bongkar Sebabnya

AT Lol

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim
yang mampu secara fisik, finansial, dan administratif. Setiap tahun, puluhan ribu
jamaah berangkat ke Tanah Suci untuk menunaikan ibadah haji, tetapi tidak sedikit
pula yang gagal berangkat meskipun sudah mempersiapkan diri dengan baik. Hal ini
menjadi fenomena yang cukup mengkhawatirkan, terutama bagi mereka yang sudah
menunggu lama dan mempersiapkan diri dengan segala usaha, baik secara finansial
maupun spiritual.

Pada tahun-tahun tertentu, jumlah kuota haji yang terbatas, masalah administratif,
serta faktor teknis lainnya sering kali menjadi penyebab utama kegagalan jamaah
untuk berangkat. Namun, tidak hanya itu, ada faktor lain yang sering terabaikan
dalam proses keberangkatan haji, yaitu faktor spiritual. Rasulullah [] mengajarkan
bahwa niat dan ketulusan adalah kunci utama dalam melaksanakan ibadah. Sehingga,
terkadang kegagalan untuk berangkat bukan hanya disebabkan oleh hal-hal teknis,



tetapi juga terkait dengan kesiapan spiritual.

UAH (Ustadz Adi Hidayat) dalam beberapa kesempatan mengungkapkan bahwa haji
bukan hanya soal keberangkatan, tetapi juga soal kelaikan diri. la menjelaskan
bahwa meskipun seseorang sudah mendaftar dan memiliki keinginan kuat untuk
berangkat, tidak ada jaminan bahwa ia akan diterima oleh Allah untuk menunaikan
ibadah haji. Artikel ini akan mengupas fenomena kegagalan berangkat haji, faktor
penyebabnya, serta pandangan UAH tentang pentingnya kesiapan spiritual dan doa
dalam proses ini.

Fenomena Jamaah yang Gagal Berhaji Meskipun Sudah Bersiap

Setiap tahun, banyak jamaah yang sudah mempersiapkan diri jauh-jauh hari untuk
menunaikan ibadah haji, namun pada akhirnya harus menerima kenyataan bahwa
mereka tidak dapat berangkat karena satu dan lain hal. Fenomena ini banyak terjadi di
Indonesia, di mana antrean haji sangat panjang. Beberapa jamaah bahkan harus
menunggu hingga belasan tahun hanya untuk mendapatkan kesempatan berangkat.

Namun, meskipun sudah melalui proses pendaftaran, mengikuti berbagai tes
kesehatan, dan mempersiapkan dana, banyak dari mereka yang akhirnya gagal
berangkat karena kuota haji yang terbatas. Kuota haji Indonesia, yang berdasarkan
data Kementerian Agama, hanya sekitar 221.000 jamaah setiap tahunnya, sedangkan
jumlah pendaftar mencapai lebih dari 3 juta orang.

Selain masalah kuota, faktor administratif juga sering menjadi kendala bagi jamaah
yang gagal berangkat. Banyak di antara mereka yang tidak melengkapi dokumen
persyaratan secara lengkap, atau mengalami kesulitan dalam proses verifikasi data.
Kadang, meskipun telah memenuhi syarat administrasi, ada beberapa kesalahan
teknis yang bisa membuat jamaah tidak terdaftar atau terlambat mendapatkan giliran
berangkat. Hal ini menunjukkan bahwa persiapan administrasi yang matang sangat
penting. Kegagalan untuk berangkat haji bisa terjadi hanya karena satu dokumen yang
terlambat diserahkan atau tidak lengkap. Bagi jamaah yang sudah menunggu lama,
tentu ini sangat mengecewakan, karena banyak yang harus kembali mendaftar dan
menunggu bertahun-tahun lagi.



Namun, lebih dari faktor administratif dan teknis, kesiapan spiritual adalah faktor
utama yang sering kali terabaikan dalam persiapan haji. UAH dalam ceramahnya
sering mengingatkan bahwa haji bukan sekadar soal daftar dan pergi, tetapi juga soal
kelayakankan diri. la mengungkapkan bahwa dalam banyak kasus, kegagalan
berangkat haji bisa jadi adalah bagian dari istidraj (ujian) dari Allah untuk melihat
sejauh mana ketulusan dan keikhlasan hati dalam niat untuk beribadah. Ada banyak
kasus jamaah yang sangat bersemangat untuk berangkat, tetapi gagal untuk
memahami makna sesungguhnya dari ibadah haji. Mereka menganggap haji hanya
sebagai pencapaian atau status sosial, bukan sebagai ibadah yang melibatkan hati
yang tulus dan ikhlas. Inilah yang sering kali menjadi penyebab kegagalan, baik secara
teknis maupun spiritual. Rasulullah [] bersabda: “Sesungguhnya amal itu tergantung
pada niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). Jika niat untuk berhaji tidak benar, maka
segala usaha untuk mencapai tujuan tersebut pun bisa menjadi sia-sia.

Masalah yang juga menjadi faktor utama adalah panjangnya antrean haji. Sebagian
besar jamaah yang gagal berangkat adalah mereka yang sudah mendaftar, namun
harus menunggu hingga waktu yang sangat lama karena kuota yang terbatas.
Misalnya, beberapa provinsi di Indonesia memiliki waktu tunggu hingga 20 tahun
untuk keberangkatan haji. Ini adalah kenyataan yang pahit bagi banyak jamaah yang
sudah menabung dan mempersiapkan diri, namun harus bersabar menunggu giliran
mereka. Antrean panjang ini juga menambah beban psikologis jamaah. Banyak dari
mereka yang merasa kecewa, bahkan ada yang merasa tidak bisa menunaikan
kewajiban haji dalam hidupnya. Hal ini mengingatkan kita bahwa kesabaran adalah
ujian besar, dan ibadah haji mengajarkan kita untuk sabar dan menerima takdir Allah
dengan lapang dada.

Setiap kali kita mendengar fenomena kegagalan berangkat haji, kita perlu
merenungkan diri. Apakah kita sudah mempersiapkan niat yang benar? Sebab, niat
adalah fondasi dari setiap ibadah. Dalam kasus ini, niat untuk berhaji haruslah murni
karena Allah, bukan untuk mencari status sosial atau kepentingan duniawi. UAH dalam
banyak kesempatan mengingatkan jamaah bahwa haji yang mabrur adalah haji yang
memenuhi tiga syarat: niat yang ikhlas, kemampuan fisik dan finansial yang memadai,
serta kesiapan spiritual yang benar. Jika kita sudah memenuhi dua syarat pertama,
maka hal terakhir yang perlu dipastikan adalah kesiapan spiritual kita dalam
menghadapi ujian besar ini.



Faktor Teknis, Administratif, hingga Spiritual yang Sering Terabaikan

Selain persiapan administratif yang sering terabaikan, faktor teknis seperti kesiapan
fisik juga memegang peranan penting dalam keberhasilan ibadah haji. Haji bukan
sekadar perjalanan spiritual, tetapi juga fisik yang mengharuskan jamaah untuk
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari cuaca panas, padatnya jamaah, hingga
perjalanan yang memerlukan stamina dan ketahanan tubuh. Rasulullah []
menekankan pentingnya persiapan fisik dalam perjalanan ibadah. Beliau bersabda:
“Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak atasmu.” (HR. Bukhari). Hadits ini mengajarkan
bahwa menjaga kesehatan adalah bagian dari ibadah. Banyak jamaah yang gagal
berangkat atau mengalami kesulitan selama ibadah haji karena kondisi fisik yang tidak
memadai. Mereka sering mengabaikan pentingnya menjaga kesehatan tubuh,
sehingga saat tiba di Tanah Suci, stamina mereka tidak cukup untuk menjalani
rangkaian ibadah yang cukup berat.

Sebelum berangkat haji, jamaah sebaiknya melakukan pemeriksaan kesehatan secara
menyeluruh dan mengikuti saran medis untuk menjaga kebugaran tubuh. Misalnya,
mengatur pola makan, berolahraga ringan, dan cukup tidur. Ini akan membantu
menjaga stamina agar jamaah mampu menjalani proses ibadah dengan lancar. Dalam
hal ini, persiapan fisik bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga kesadaran bahwa
tubuh adalah amanah yang harus dijaga untuk beribadah dengan maksimal.

Faktor administratif juga menjadi penyebab utama kegagalan berangkat haji. Proses
pendaftaran haji melibatkan banyak dokumen dan prosedur yang harus dipenuhi
dengan benar. Salah satu masalah umum yang dihadapi jamaah adalah kesulitan
dalam melengkapi dokumen atau adanya kesalahan dalam pengisian data. Misalnya,
kelengkapan dokumen seperti paspor, visa, atau sertifikat vaksin yang terlambat
diserahkan atau tidak memenuhi syarat, bisa menjadi hambatan besar dalam
keberangkatan. Bahkan, ada kasus di mana jamaah yang sudah menabung bertahun-
tahun dan memiliki kesempatan untuk berangkat, namun gagal hanya karena satu
atau dua dokumen yang terlambat atau kurang lengkap. Administrasi yang rumit ini
sering kali membuat jamaah merasa kebingungan atau kehilangan semangat. Oleh
karena itu, sangat penting untuk melakukan verifikasi ulang dokumen jauh-jauh hari
sebelum pendaftaran. Mengikuti prosedur dengan teliti dan memastikan setiap
dokumen sudah lengkap akan sangat membantu mengurangi kemungkinan kegagalan
dalam proses administratif.



Selain itu, perhatikan juga batas usia yang sering menjadi pembatas bagi beberapa
jamaah. Haji memiliki aturan usia tertentu untuk keberangkatan, dan jika jamaah tidak
memenuhi syarat usia tersebut pada waktu yang telah ditentukan, maka mereka tidak
dapat berangkat meskipun telah mendaftar lama. Ini menjadi masalah yang cukup
krusial, terutama bagi jamaah yang sudah lanjut usia dan harus menunggu giliran
terlalu lama. Faktor yang sering terabaikan, meskipun sangat krusial, adalah kesiapan
spiritual. Dalam pandangan UAH, haji bukan hanya soal daftar dan keberangkatan,
tetapi yang lebih penting adalah apakah seorang jamaah layak untuk berhaji di
hadapan Allah [] . Niat yang ikhlas, doa yang tulus, dan kesiapan hati untuk menerima
segala takdir Allah adalah aspek yang sangat penting.

Rasulullah [] bersabda: “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap
orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya.” (HR. Bukhari dan
Muslim). Dalam konteks haji, niat yang benar adalah niat untuk beribadah semata-
mata karena Allah, bukan untuk mencari pujian, status sosial, atau sekadar memenuhi
keinginan pribadi. Banyak jamaah yang gagal berangkat karena Allah [] menilai
bahwa hati mereka belum cukup tulus dan ikhlas dalam beribadah. Meskipun telah
mendaftar bertahun-tahun, jika niat belum benar, Allah [J tidak akan memudahkan
jalan keberangkatan. Oleh karena itu, istikharah menjadi kunci penting dalam
memastikan bahwa haji adalah keputusan yang tepat dan sesuai dengan takdir terbaik
dari Allah. UAH sering menekankan bahwa istikharah dan doa adalah dua hal yang
tidak boleh terlewat dalam setiap proses menuju haji. Dengan beristikharah, jamaah
menunjukkan kepasrahan diri sepenuhnya kepada Allah, serta memohon petunjuk-Nya
dalam menentukan langkah yang terbaik.

Kesiapan spiritual bukan hanya soal niat, tetapi juga mengenai doa dan ketulusan hati
dalam menjalani proses ini. Haji adalah ibadah yang mengharuskan jamaah untuk
menahan diri dari banyak hal duniawi, dan fokus sepenuhnya pada Allah. Doa yang
tulus dan niat yang murni adalah senjata utama bagi jamaah yang ingin berhaji. UAH
sering mengingatkan jamaah untuk tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga
untuk menjaga kualitas ibadah dan niat. Doa yang dipanjatkan selama proses
pendaftaran, keberangkatan, hingga di Tanah Suci, memiliki pengaruh besar dalam
kelancaran ibadah haji. Rasulullah [] mengajarkan bahwa doa adalah senjata orang
mukmin, dan tidak ada doa yang sia-sia jika dipanjatkan dengan hati yang ikhlas.
Dalam setiap doa yang dipanjatkan, jamaah harus memohon agar haji mereka
diterima, diberi kemudahan, dan menjadi haji yang mabrur.



Setiap kali kita mendengar tentang kegagalan berangkat haji, kita harus merenungkan
diri: Apakah kita sudah mempersiapkan diri dengan benar dan matang, tidak hanya
secara administratif dan fisik, tetapi juga spiritual? Karena, pada akhirnya, haji adalah
ibadah yang menuntut kesiapan total, baik dari sisi duniawi maupun ukhrawi.

UAH: “Haji Itu Bukan Soal Daftar, Tapi Soal Layak atau Tidak”

Dalam banyak ceramahnya, Ustadz Adi Hidayat (UAH) sering menekankan bahwa haji
bukanlah sekadar proses pendaftaran, tetapi yang lebih penting adalah proses
kesiapan diri. UAH menjelaskan bahwa banyak orang yang bersemangat untuk
berangkat haji, namun tidak semua orang layak untuk menunaikan ibadah yang mulia
ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan kondisi batin dan
keikhlasan niat, serta kedalaman spiritual yang terlibat dalam perjalanan ibadah
tersebut.

Rasulullah [J pernah bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan
harta kalian, tetapi Dia melihat kepada hati dan amal kalian.” (HR. Muslim). Hadits ini
menegaskan bahwa keberhasilan ibadah tidak diukur dari seberapa banyak usaha
yang dilakukan untuk mempersiapkan perjalanan, tetapi dari kualitas hati dan amal
yang dilandasi oleh niat yang tulus untuk beribadah kepada Allah. Bagi UAH, inti dari
haji yang mabrur adalah kesadaran spiritual yang mendalam bahwa kita sedang
menjalani perjalanan menuju Allah, bukan sekadar wisata religi atau pencapaian
pribadi. Jika niat dan kesiapan hati sudah terjaga, maka keberangkatan haji akan
menjadi perjalanan yang penuh berkah, meskipun secara administratif ada banyak hal
yang harus dipersiapkan dan menunggu kuota.

UAH menjelaskan bahwa layak dalam konteks haji tidak hanya terbatas pada aspek
administratif dan fisik, tetapi lebih pada kesiapan batin. Ini berarti, meskipun
seseorang telah memenuhi persyaratan fisik dan administratif untuk berangkat haji,
jika hati dan niatnya tidak murni, maka ia belum sepenuhnya layak. Haji adalah ibadah
yang sangat mendalam, yang memerlukan ketulusan hati dan tekad yang kuat untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Menurut UAH, banyak orang yang gagal berhaji bukan
karena tidak memenuhi syarat administrasi atau fisik, tetapi karena mereka belum
memiliki kedalaman spiritual yang cukup. Dalam hal ini, istikharah menjadi kunci
untuk memastikan bahwa seseorang benar-benar layak untuk berangkat haji. Melalui
istikharah, seseorang memohon petunjuk dari Allah tentang apakah perjalanan ini
benar-benar terbaik bagi dirinya, bukan hanya karena keinginan pribadi atau tekanan



sosial.

Menurut UAH, kelaikan spiritual adalah aspek yang tidak boleh dipandang sebelah
mata dalam proses persiapan haji. Haji adalah perjalanan untuk mencapai
kesempurnaan ibadah, yang membutuhkan kesiapan hati dan keikhlasan. Dalam Al-
Qur’an, Allah berfirman: “Haji itu adalah ibadah yang telah ditentukan waktunya, maka
siapa yang berangkat ke sana dengan niat untuk beribadah, janganlah dia melakukan
perbuatan keji dan dosa, dan janganlah dia bertengkar di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah:
197).

Ayat ini menunjukkan bahwa niat yang benar adalah syarat utama agar ibadah haji
diterima oleh Allah. Tanpa niat yang ikhlas, ibadah haji bisa saja menjadi ritual belaka
tanpa mendapatkan pahala atau keberkahan. Itulah mengapa penting bagi seorang
calon jamaah untuk melakukan persiapan hati dengan memperbanyak doa, istikharah,
dan meminta petunjuk Allah mengenai keberangkatan haji mereka. Jika hati mereka
sudah merasa siap dan ikhlas, maka mereka akan merasakan kedamaian dan
kelancaran dalam setiap langkah perjalanan tersebut. UAH juga menekankan bahwa
haji bukanlah tujuan akhir, tetapi sebuah perjalanan spiritual yang terus berlanjut.
Banyak jamaah yang berpikir bahwa setelah mereka melakukan ibadah haji, mereka
sudah selesai, dan tidak lagi perlu berusaha dalam ibadah lainnya. Padahal, haji yang
mabrur adalah haji yang mengubah diri menjadi lebih baik, lebih dekat kepada Allah,
dan lebih peduli kepada sesama.

Rasulullah [] bersabda: “Haji yang mabrur tidak ada balasan bagi pelakunya selain
surga.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini menggambarkan bahwa haji yang
diterima oleh Allah adalah haji yang benar-benar memberi dampak positif dalam
kehidupan seseorang. Ini adalah haji yang membawa perubahan dalam akhlak, ibadah,
dan hubungan sosialnya dengan orang lain. Oleh karena itu, penting bagi jamaah
untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil menuju haji dilandasi oleh niat
yang tulus untuk memperoleh ridha Allah, bukan untuk mencari status atau
popularitas. Setiap kali kita merasa siap untuk berangkat haji, penting untuk
merenung dan bertanya kepada diri sendiri: “Apakah saya sudah benar-benar layak
untuk menunaikan ibadah haji? Apakah niat saya ikhlas karena Allah, atau ada campur
tangan dari keinginan duniawi?” Ini adalah refleksi penting yang harus dilakukan oleh
setiap calon jamaah haji, agar perjalanan ibadah mereka tidak hanya menjadi ritual
fisik, tetapi juga perjalanan yang mengangkat derajat spiritual mereka di hadapan
Allah.



Pentingnya Istikharah dan Doa dalam Proses Mendaftar Haji

Setiap calon jamaah haji yang berencana untuk pergi ke Tanah Suci harus menyadari
bahwa haji adalah keputusan besar yang melibatkan hati, niat, dan tujuan spiritual
yang mendalam. Dalam proses panjang menuju keberangkatan haji, langkah pertama
yang tidak boleh terlewat adalah melakukan istikharah, yaitu memohon petunjuk Allah
untuk memastikan bahwa perjalanan ini adalah yang terbaik bagi diri kita.

Istikharah dalam Islam adalah doa yang khusus diajarkan oleh Rasulullah [] untuk
meminta petunjuk Allah dalam membuat keputusan. Rasulullah [] bersabda: “Apabila
salah seorang di antara kalian berniat akan melakukan suatu pekerjaan, hendaknya ia
melakukan shalat dua rakaat selain shalat fardu, lalu berdoa dengan doa istikharah.”
(HR. Bukhari). Hadits ini mengajarkan kita bahwa dalam setiap keputusan penting,
termasuk keberangkatan haji, kita dianjurkan untuk melakukan shalat dua rakaat dan
memohon petunjuk kepada Allah, karena hanya Dia yang mengetahui yang terbaik
bagi hamba-Nya. Melalui istikharah, seorang muslim tidak hanya mengandalkan usaha
atau harapan pribadi, tetapi benar-benar berserah diri kepada Allah untuk
memberikan kemudahan dan petunjuk yang terbaik. Dengan hati yang tulus, jamaah
haji memohon agar perjalanan haji ini diberi keberkahan dan kelancaran, serta agar
menjadi ibadah yang diterima oleh Allah.

Selain istikharah, doa yang dipanjatkan juga memegang peranan penting dalam
memastikan keberhasilan ibadah haji. Rasulullah [] mengajarkan bahwa doa adalah
senjata utama orang mukmin. Dalam setiap langkah menuju haji, doa menjadi
penghubung antara seorang hamba dengan Tuhannya. Di dalam doa, seorang muslim
memohon agar dipermudah segala urusan haji, diberi kesehatan, dan diberikan
kekuatan untuk menjalani ibadah dengan penuh ketulusan.

Allah [J berfirman dalam Al-Qur’an: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku.” (QS. Al-Bagarah:
186). Ayat ini mengingatkan kita bahwa doa yang tulus akan dikabulkan Allah, dan
setiap permohonan yang dipanjatkan dengan ikhlas akan menjadi jalan menuju
keberhasilan. Dalam konteks haji, doa menjadi sarana untuk meminta petunjuk Allah
agar langkah kita selalu berada dalam ridha-Nya. UAH sering mengingatkan bahwa



doa adalah penguat spiritual dalam perjalanan haji. Ketika jamaah menghadapi
banyak tantangan, baik dalam persiapan administratif, teknis, maupun fisik, doa
menjadi penyemangat hati untuk tetap bersabar dan yakin bahwa segala urusan
adalah bagian dari takdir Allah. Dengan doa, hati akan lebih tenang, dan rasa khawatir
atau cemas akan bisa teratasi.

Pentingnya istikharah dan doa tidak hanya terbatas pada saat keberangkatan, tetapi
juga harus dilakukan sejak awal pendaftaran haji. Ketika seseorang mendaftar untuk
berhaji, ia sebenarnya sudah memulai perjalanan spiritual yang panjang, yang akan
membawa banyak ujian dan cobaan. Dari proses administratif yang rumit, hingga
kemungkinan antrean yang sangat lama, setiap langkah menuju haji bisa menjadi
ujian kesabaran dan keikhlasan. Istikharah pada saat pendaftaran membantu
seseorang untuk merasa yakin dan mantap dengan langkah yang diambil. Jika Allah
mengizinkan, maka segala urusan akan dipermudah. Jika tidak, maka melalui
istikharah, seorang jamaah akan mendapatkan kedamaian hati bahwa keputusan yang
diambil adalah yang terbaik menurut Allah.

Rasulullah [] mengajarkan bahwa dalam setiap langkah kehidupan, seorang muslim
tidak hanya mengandalkan kemampuan diri sendiri, tetapi juga mengandalkan
pertolongan dan petunjuk Allah. Haji adalah perjalanan besar yang membutuhkan
keteguhan hati dan kesiapan mental, dan dengan doa serta istikharah, hati jamaah
akan lebih terarah dan tenang menghadapi setiap tantangan yang datang. Doa untuk
keberangkatan haji tidak hanya berfokus pada mendaftar dan berangkat, tetapi juga
harus mencakup doa untuk setiap aspek perjalanan, mulai dari keberangkatan hingga
kepulangan. Rasulullah [] mengajarkan doa-doa khusus untuk perjalanan, seperti: “Ya
Allah, kami memohon keselamatan dalam perjalanan kami, dan kembali dengan
selamat.”

UAH sering mengingatkan jamaah bahwa doa berkelanjutan harus dipanjatkan setiap
kali memulai perjalanan ibadah haji. Doa ini bukan hanya untuk memohon kelancaran,
tetapi juga untuk memohon agar haji yang dilakukan diterima Allah dan menjadi amal
yang mabrur. Tidak ada jaminan bahwa setiap langkah akan berjalan mulus tanpa
hambatan, namun dengan doa, seseorang akan merasa lebih siap dan lebih tawakal
kepada Allah dalam menghadapi segala ujian. Di tengah persiapan menuju haji,
penting bagi kita untuk merenung: Apakah kita sudah memulai dengan niat yang
ikhlas? Apakah kita sudah memohon petunjuk Allah dalam setiap langkah kita? Karena
haji bukan hanya sekadar tujuan fisik, tetapi perjalanan spiritual yang penuh makna.



Istikharah dan doa menjadi sarana untuk memastikan bahwa kita berada di jalur yang
benar dan bahwa perjalanan ini adalah jalan yang dipilih oleh Allah untuk kita.

Tips Agar Tetap Semangat Walau Gagal Berangkat

Terkadang, meskipun kita sudah mempersiapkan diri dengan segala usaha, keinginan,
dan harapan, kegagalan dalam berangkat haji bisa datang begitu saja. Gagal
berangkat haji bisa menjadi pengalaman yang sangat mengecewakan, terutama
setelah bertahun-tahun menunggu, menabung, dan berdoa. Namun, Ustadz Adi
Hidayat (UAH) mengajarkan bahwa kegagalan ini bukanlah akhir dari segalanya, dan
tidak seharusnya membuat kita patah semangat atau berhenti berusaha. Gagal
berangkat haji bisa jadi merupakan ujian dari Allah yang mengajarkan kita untuk lebih
sabar dan tawakal. Allah berfirman dalam Al-Qur’an: “Dan boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal itu baik bagi kalian, atau kamu mencintai sesuatu, padahal itu buruk
bagi kalian. Allah mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui.” (QS. Al-Bagarah:
216). Ayat ini mengingatkan kita bahwa meskipun kita merasa kecewa dan sedih
dengan kegagalan, bisa jadi Allah sedang menyiapkan yang lebih baik untuk kita.

Dengan memahami makna dari kegagalan ini, kita bisa tetap bersemangat dan terus
berdoa, karena Allah Maha Tahu apa yang terbaik untuk hamba-Nya. Salah satu cara
untuk tetap semangat meskipun gagal berangkat adalah dengan selalu menjaga niat
yang ikhlas. UAH sering mengingatkan jamaah bahwa haji adalah niat, dan niat yang
tulus karena Allah tidak akan sia-sia. Jika kita gagal berangkat pada tahun ini, tidak
ada yang menghalangi kita untuk terus berusaha dan memperbaiki niat untuk tetap
berangkat di masa mendatang. Allah melihat niat kita lebih dari sekadar hasil akhir,
dan setiap niat yang tulus untuk beribadah akan dihargai oleh-Nya.

Selain itu, doa adalah amalan yang tidak pernah sia-sia. Rasulullah [] mengajarkan
kita untuk terus berdoa, bahkan jika apa yang kita harapkan belum terwujud. Doa
adalah bentuk penghubung kita dengan Allah, dan meskipun doa kita belum dijawab
sesuai dengan keinginan, itu tidak berarti Allah menolak. Sebaliknya, Allah mungkin
menunda, menggantikan dengan yang lebih baik, atau bahkan menyimpan pahala
yang lebih besar untuk kita di akhirat. Walau gagal berangkat haji, jangan biarkan
kekecewaan menguasai hati. Setiap perjalanan menuju haji, meskipun berakhir
dengan kegagalan, tetaplah penuh dengan keberkahan. Proses menabung, berdoa,
dan mempersiapkan diri untuk haji sudah menjadi amal yang dihitung oleh Allah.
Dalam sebuah hadits, Rasulullah [] bersabda: “J/ika seorang hamba berniat untuk



melakukan kebaikan, tetapi tidak dapat melaksanakannya, maka Allah akan
mencatatnya sebagai amal saleh.” (HR. Bukhari).

Ini adalah pesan yang kuat bahwa niat yang tulus dan usaha yang ikhlas sudah
mendapat ganjaran dari Allah, bahkan sebelum keberangkatan itu terwujud. Oleh
karena itu, fokuslah pada keberkahan dalam proses dan yakinlah bahwa Allah tidak
menyia-nyiakan amal hamba-Nya. Walaupun kegagalan bisa terasa berat, namun
tetap berusaha adalah langkah yang sangat penting. UAH selalu menekankan agar
kita tidak pernah berhenti berusaha untuk mencapai tujuan mulia. Jika tidak berhasil
tahun ini, maka ada kesempatan lain tahun depan. Bahkan, jika haji belum terlaksana
dalam waktu dekat, berusahalah untuk selalu memperbaiki diri dan menjaga
semangat ibadah.

Salah satu cara untuk tetap bersemangat adalah dengan mengikuti kajian tentang
haji dan ibadah. Dengan mendalami lebih banyak tentang makna haji, kita akan
semakin merasa dekat dengan tujuan spiritual tersebut. Mendengar pengalaman
orang-orang yang sudah berhasil berhaji juga bisa menjadi penyemangat agar kita
tidak merasa sendirian dalam perjuangan ini. Salah satu hal yang sering terlupakan
adalah bahwa pahala niat itu sangat besar. Dalam sebuah hadits, Rasulullah []
bersabda: “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan
mendapatkan sesuai dengan niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Bagi mereka yang gagal berangkat haji meskipun telah mempersiapkan niat dan
usaha, pahala niat mereka tetap tercatat. Setiap detik yang dihabiskan dengan doa
dan perjuangan untuk berhaji, akan dihitung sebagai amal saleh, dan tidak akan sia-
sia di sisi Allah. Bahkan, niat yang tulus dan usaha yang gigih dalam menunggu giliran
haji bisa menjadi pahala yang mengalir terus, meskipun kita belum berhasil berangkat.

Setiap kali merasa kecewa karena gagal berangkat, tanyakan pada diri sendiri:
“Apakah saya sudah cukup bersyukur atas proses yang telah saya jalani? Apakah saya
sudah menjaga niat saya untuk beribadah dengan penuh keikhlasan?” Jika jawabannya
iya, maka kegagalan itu bukan akhir, tetapi bagian dari perjalanan panjang menuju
ridha Allah.



Dengan niat yang benar, doa yang tulus, dan semangat yang tidak pernah padam, kita
tetap bisa meraih pahala yang besar dalam setiap langkah menuju haji. Maka, jangan
pernah berhenti berusaha, karena setiap usaha yang ikhlas pasti akan dihargai oleh
Allah.

Gagal Bukan Akhir: Tetap Bisa Mendapatkan Pahala Niat

Pahala niat adalah salah satu konsep yang sangat penting dalam Islam. Allah ]
berfirman dalam Al-Qur’an: “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan
setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Ayat dan hadits ini menegaskan bahwa niat yang ikhlas adalah inti dari setiap amal
ibadah, termasuk haji. Bagi mereka yang sudah mempersiapkan diri dengan niat yang
tulus untuk berhaji namun tidak berhasil berangkat, mereka tetap mendapatkan
pahala yang setimpal dengan niat tersebut.

Pahala niat menjadi salah satu anugerah besar bagi umat Islam, karena ia memberi
kemudahan bagi hamba Allah yang berkeinginan untuk berbuat baik namun
terkendala oleh kondisi tertentu. Ketika seseorang berniat melakukan kebaikan,
meskipun ia tidak sempat melaksanakannya, Allah tetap memberikan pahala kepada
niatnya. Ini adalah bentuk kasih sayang Allah yang luar biasa, yang memastikan
bahwa tidak ada usaha baik yang sia-sia, asalkan niatnya benar.

Terkadang, kegagalan untuk berangkat haji dianggap sebagai akhir dari perjuangan.
Namun, dalam perspektif spiritual, kegagalan ini bukanlah akhir, melainkan bagian
dari ujian yang Allah berikan. Bagi mereka yang telah berniat untuk berhaji dan
mempersiapkan diri dengan penuh usaha, kegagalan itu adalah ujian kesabaran dan
kesediaan untuk menerima takdir Allah. Rasulullah [] mengajarkan kita bahwa setiap
langkah menuju kebaikan yang dilakukan dengan niat yang ikhlas akan dicatat
sebagai amal saleh, meskipun dalam praktiknya kita tidak dapat melaksanakannya.
Dalam hadits lain, Rasulullah [] bersabda: “Jika seorang hamba berniat untuk
melakukan kebaikan, lalu tidak jadi melakukannya, maka Allah mencatatnya sebagai
satu kebaikan.” (HR. Bukhari).

Jadi, meskipun jamaah gagal berangkat haji, pahala niat dan usaha mereka untuk
berhaji tetap tercatat. Allah melihat usaha dan niat yang telah dilakukan, dan tidak
ada amal baik yang sia-sia di sisi-Nya. Bahkan, setiap detik yang dihabiskan untuk



menunggu giliran haji dan melakukan segala persiapan, meskipun tidak menghasilkan
keberangkatan, tetap dihitung sebagai amal yang diterima. Salah satu hal yang sering
kali terabaikan dalam menghadapi kegagalan adalah kesabaran. UAH mengingatkan
bahwa haji bukan hanya sekadar tujuan fisik, tetapi juga perjalanan spiritual yang
penuh dengan ujian kesabaran dan keteguhan hati. Kesabaran dalam menunggu,
dalam menghadapi keterlambatan, dan dalam menerima takdir adalah bagian dari
amal saleh yang akan diberi ganjaran besar oleh Allah.

Allah [J berfirman dalam Al-Qur'an: “Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqgarah: 153). Kesabaran ini akan
mengangkat derajat seorang hamba, dan menjadikan mereka lebih dekat kepada
Allah. Dalam konteks haji, kesabaran ini mengajarkan kita untuk tidak tergesa-gesa
dalam meraih tujuan dunia, tetapi untuk memperbaiki niat dan berserah diri
sepenuhnya kepada takdir Allah. Tidak sedikit orang yang merasa frustrasi atau
bahkan putus asa setelah gagal berangkat haji. Namun, penting untuk mengingat
bahwa kegagalan ini bukan berarti kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pahala
, karena setiap usaha yang dilakukan dengan niat yang tulus untuk beribadah akan
tetap diterima oleh Allah. Bahkan, jika seseorang telah berniat untuk berhaji tetapi
tidak berhasil, mereka tetap mendapatkan pahala yang setimpal dengan niat mereka.

Rasulullah [] bersabda: “Barang siapa yang berniat baik, kemudian melaksanakannya,
maka baginya pahala yang sama dengan orang yang melakukannya.” (HR. Bukhari).
Hadits ini menunjukkan bahwa niat baik yang dilakukan dengan penuh keikhlasan
akan dibalas dengan pahala yang setimpal, meskipun dalam perjalanan tersebut ada
kendala yang tidak bisa dihindari. Allah yang Maha Tahu akan memberikan balasan
yang terbaik sesuai dengan keadaan hamba-Nya. Setiap kali merasa kecewa karena
gagal berangkat haji, kita harus bertanya pada diri sendiri: “Apakah saya menerima
takdir ini dengan lapang dada? Apakah saya yakin bahwa Allah memiliki rencana
terbaik untuk saya?” Kegagalan dalam berangkat haji bukanlah akhir dari perjalanan
spiritual kita, tetapi justru bagian dari proses yang mengajarkan kita kesabaran,
ketulusan, dan keikhlasan.

Jika kita sudah berniat untuk berhaji dan tidak dapat melaksanakannya, jangan biarkan
kekecewaan menghalangi semangat kita dalam beribadah. Karena setiap langkah
menuju haji adalah bagian dari ibadah yang dihitung sebagai pahala di sisi Allah.
Maka, tetaplah berusaha, berdoa, dan bersyukur, karena Allah selalu menyertai orang-
orang yang beriman dan berusaha dengan ikhlas.
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